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Abstract 

Appearance is one of the important factors for humans in living their lives. However, each individual's 
perception of their own body tends to be inconsistent with the good anthropometric body standards. 
This body image perception is closely related to lifestyle, diet, physical activity, and environment. This 

study aims to explore the body image perception of workers in Jayapura City. This research is an 
exploratory study to gain an in-depth understanding of the body image perception of workers in 
Jayapura City. The subjects of this study were 379 workers domiciled in Jayapura City. Data was 

collected using a body image perception questionnaire and anthropometric measurements were 
conducted on the workers. The results showed that 53% of respondents were female, 60% were in the 

early working-age category, and 47% worked as civil servants, military personnel, police officers, or 
employees of state-owned enterprises. Furthermore, most respondents had normal nutritional status 
(60%) and 87% had a negative body image perception. Cross-tabulation analysis found that a positive 

body image perception was mostly found among respondents with normal nutritional status. However, 
many respondents with normal nutritional status still had a negative body image perception. Further 
studies are needed to investigate the factors related to body image perception to develop interventions 

that improve workers' understanding of the ideal body shape. 
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Abstrak 

Penampilan bagi seorang manusia merupakan salah satu faktor penting dalam menjalani kehidupan. 
Namun, persepsi setiap individu terhadap tubuhnya sendiri, cenderung tidak sesuai dengan standar 
antropometri tubuh yang baik. Persepsi body image ini sangat berkaitan dengan gaya hidup, pola 

makan, aktivitas fisik, dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi body image 
pekerja di Kota Jayapura. Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi untuk mendalami dan 
persepsi body image pekerja di Kota Jayapura. Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja yang 

berdomisili di Kota Jayapura berjumlah 379 respoonden. Data akan dikumpulkan menggunakan 
kuesioner persepsi body image dan dilakukan pengukuran antropometri terhadap para pekerja. Hasil 

penelitian menunjukkan 53% responden berjenis kelamin perempuan, 600% berada pada kategori usia 
pekerja awal, bekerja sebagai ASN/TNI/Polri/BUMN/D (47%). Selain itu, sebagian besar responden 
berstatus gizi normal (60%) dan memiliki persepsi body image negative (87%). Berdasarkan hasil 

tabulasi silang, ditemukan bahwa persepsi body image positif sebagian besar dimiliki oleh responden 
dengan status gizi normal. Namun, masih banyak responden dengan status gizi normal yang memiliki 
persepsi body image negatif. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang 

berhubungan dengan persepsi body image agar dapat dikembangkan intervensi peningkatan 
pemahaman para pekerja terkait bentuk tubuh yang ideal.  

 
Kata Kunci : Persepsi, Body Image, Pekerjaan 
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1.  PENDAHULUAN 

Tren masalah gizi di Indonesia menunjukkan bahwa masih banyaknya kasus 

malgizi, baik gizi kurang maupun lebih, dan hal ini cenderung mengalami peningkatan. 

Masalah gizi seperti status gizi kurang maupun lebih disebabkan oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah persepsi terhadap body image. Persepsi terhadap body image yang 

negatif dapat menyebabkan pola hidup tidak sehat.  

Body image didefinisikan sebagai konstruksi psikologis multifaset yang ebrkaitan 

dengan perwujudan (yaitu pengalaman kompleks hidup dalam tubuh) (Piran, 2016). Hal 

ini mencakup persepsi (penilaian tentang ukuran atau bentuk tubuh seseorang), sikap 

(tekanan yang terinternalisasi untuk menjadi kurus), kognitif (pemikiran dan keyakinan 

tentang tubuh seseorang, evaluatif (perasaan positif atau negatif tentang tubuh seseorang, 

dan komponen perilaku (pembatasan makanan) (Cash, 20024). 

Body image berkembang dalam konteks kesadaran akan norma-norma masyarakat 

mengenai tipe tubuh yang dianggap menarik dan diinginkan. Meskipun norma tubuh 

terkadang dikonseptualisasikan dalam bentuk preferensi tubuh yang dirasakan orang lain 

(Bair et al., 2014) atau sebagai ukuran tubuh rata-rata yang dirasakan suatu populasi 

(Mills et al., 2012), sebagian besar literatur tentang citra tubuh dan pengaruh norma tubuh 

masyarakat berfokus pada tipe tubuh ideal. Norma-norma ini memberi tahu tubuh bahwa 

seseorang ingin memiliki dan merasa seharusnya memilikinya agar merasa bahagia, 

percaya diri, dan menarik. Tubuh “tipis-ideal” secara konsisten diagung-agungkan bagi 

wanita dan mewakili tubuh wanita langsing dengan pinggang kecil dan sedikit lemak 

tubuh (Low et al., 2003). Tipe tubuh ideal bagi pria adalah tinggi, berotot, dan ramping 

(Ridgeway dan Tylka, 2005). Baik tubuh perempuan maupun laki-laki yang dianggap 

memiliki lemak “berlebihan” banyak direndahkan dalam budaya kebarat-baratan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, variasi mengenai ukuran tubuh ideal bagi perempuan telah 

bermunculan. Hal ini mencakup tubuh yang kencang dan bugar (“fit-ideal”) serta tubuh 

lebih berlekuk yang dikenal sebagai “slim-thick ideal”, yang ditandai dengan pinggang 

yang sangat kecil namun dengan pinggul lebar dan bokong besar (McComb dan Mills, 

2022 ). Tubuh ideal baik pria maupun wanita selalu diwakili oleh tipe tubuh yang jarang 

dan sulit dicapai. 
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Penelitian-penelitian terdahulu telah menemukan fakta bahwa norma tubuh ideal 

dapat menyebabkan gangguan citra tubuh dan perilaku tidak sehat, termasuk pola makan. 

Penelitian pada remaja oleh Hariyanti dan Haryana (2021), dinyatakan bahwa body image 

berhubungan dengan status gizi dan berkaitan dengan rendahnya pengetahuan gizi remaja 

tentang gizi seimbang.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, persepsi seseorang terhadap body image 

yang negatif dapat mengakibatkan pola hidup tidak sehat. Hal ini yang kemudian menjadi 

dasar dilakukannya penelitian dengan judul Persepsi Body Image Pekerja di Kota 

Jayapura.  

.  

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif korelasional. Penelitian 

deskriptif bermaksud untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi kebiasaan sarapan dan 

status gizi pekerja di Kota Jayapura. Penelitian ini telah lolos uji etik dengan nomor 

106/KEPK-J/V/2024 oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Jayapura. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja yang berdomisili di Kota Jayapura 

sebesar 134.206 orang (Badan Pusat Statistik Kota Jayapura, 2023). Penghitungan sampel 

menggunakan ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan jenis penelitian 

deskriptif korelasional menggunakan rumus Slovin dengan derajat kepercayaan 95%. 

Jumlah sampel diperoleh sebanyak 400 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik 

random sampling yang dilakukan pada wilayah di Kota Jayapura. 

Variabel status gizi akan diolah berdasarkan perhitungan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) untuk dewasa usia >19) . Variabel persepsi body image akan diolah berdasarkan 

kategori positif dan negatif. Analisis data menggunakan sistem komputerisasi program 

SPSS 24. Data akan dianalisis secara univariat. Data disajikan dalam bentuk tabel maupun 

narasi.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian analitik korelasional dengan desain 

retrospektif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswi keperawatan di 

Institusi Penddikan Jurusan Keperawatan Kota Jayapura. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik Accidental sampling. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 4.1, sebagian besar responden di Kota Jayapura berada pada 

kategori usia pekerja awal (60.7%) dan sebagian kecilnya pada kategori usia muda 

(3.7%). Rata-rata usia responden adalah 34 tahun dengan usia terkecil adalah 20 tahun 

dan tertinggi adalah 55 tahun.  

Tabel 4.1 Sebaran  responden berdasarkan usia di Kota Jayapura 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia muda 14 3.7 

Pekerja awal 230 60.7 

Paruh baya 83 21.9 

Pra pensiun 52 13.7 

Total 379 100 

Mean 34  

Median 33  

Min-Max 20-55  

 

Sumber: Data primer, 2024 

 

Tabel 4.2 menunjukkan sebaran responden berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (53.3%). 

Tabel 4.2 Sebaran  responden berdasarkan  jenis kelamin di Kota Jayapura 

 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 177 46.7 

Perempuan 202 53.3 

Total 379 100 

 

Sumber: Data primer, 2024 
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Hasil penelitian pada Tabel 4.3 menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

pekerjaan sebagian PNS/Polri/TNI/BUMN/D (47.2%), sedangkan sebagian kecilnya 

adalah lain-lain (3%), yang bekerja sebagai ibu rumah tangga maupun honorer.  

 

Tabel 4.3 Sebaran  responden berdasarkan pekerjaan di Kota Jayapura 

Pekerjaan Jumlah (n) 
Persentase 

(%) 

PNS/Polri/TNI/BUMN/D 179 47.2 

Swasta 127 33.5 

Wiraswasta 62 16.3 

Lain-lain 11 3 

Total 379 100 

 

Sumber: Data primer, 2024 

 

B. Status Gizi 

Berdasarkan Tabel 4.4, sebanyak 60.7% responden memiliki status gizi normal, 

29% lainnya termasuk dalam kategori overweight dan obesitas. Sedangkan sebagian 

kecilnya memiliki status gizi underweight (10.3%). Rata-rata nilai IMT responden adalah 

23.5.  

Tabel 4.4 Sebaran responden berdasarkan status gizi di Kota Jayapura 

Status Gizi Jumlah (n) 
Persentase 

(%) 

Underweight 39 10.3 

Normal 230 60.7 

Overweight 54 14.2 

Obesitas 56 14.8 

Total 379 100 

Mean 23.5  

Median 23.5  

Min-Max 14.5-32.7  

 

Sumber: Data primer, 2024 
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C. Persepsi Body Image 

Tabel 4.5 menunjukkan sebaran responden berdasarkan persepsi body image di 

Kota Jayapura. Hasil penelitian menemukan lebih dari 50% responden memiliki persepsi 

body image negatif.  

Tabel 4.5 Sebaran responden berdasarkan persepsi body image di Kota Jayapura 

Persepsi body image Jumlah (n) 
Persentase 

(%) 

Positif 49 12.9 

Negatif 330 87.1 

Total 379 100 

 

D. Tabulasi Silang 

Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata seluruh kategori umur, baik dari usia muda 

hingga pra pensiun cenderung memiliki persepsi body image negatif. Namun, yang 

teritinggi adalah usia pekerja awal berjumlah 203. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kecenderungan usia yang masih muda dalam memperhatikan penampilan fisik yang dapat 

terlihat dari citra tubuhnya (Alfian et al., 2020). Demikian pula pada kategori jenis 

kelamin, baik laki-laki maupun perempuan cenderung memiliki persepsi body image 

negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian Margaretta dan Rozali (2018) bahwa tidak 

adanya perbedaan yang signifikan terkait persepsi body image ditinjau dari jenis kelamin.  

Menurut Cash (2002), perempuan dan laki-laki tidaklah berbeda dalam memancang citra 

tubuh. Laki-laki juga sering kali termotivasi untuk mendapatkan fisik yang baik sebagai 

salah satu daya tarik. Ideal fisik laki-laki juga lebih kompleks daripada perempuan. 

Persepsi body image positif sebagian besar dimiliki oleh responden dengan 

pekerjaan PNS/Polri/TNI/BUMN/D dan swasta. Namun, melihat sebaran, sebagian besar 

responden dari berbagai jenis pekerjaan memiliki persepsi body image negatif. Usia 

pekerja merupakan usia yang memiliki relasi lebih luas oleh karena lingkup pekerjaan. 

Teman kerja memiliki pengaruh yang cukup besar, terutama dalam menciptakan persepsi 

negatif terhadap citra tubuh (Cusack, 2000; Karimah, et al. 2024).  

Selain itu, persepsi body image positif terbanyak dimiliki oleh responden dengan 

status gizi normal. Hal ini baik dalam menciptakan pola hidup yang lebih sehat, seperti 
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makan makanan bergizi dan beraktivitas fisik sesuai dengan kebutuhan. Dhorta dan 

Muniroh (2021) menjelakan bahwa persepsi body image berhubungan dengan aktivitas 

fisik seseorang, namun tidak selalu individu dengan persepsi body image negatif memiliki 

aktivitas fisik yang rendah, karena bisa menjadi motivasi untuk lebih bergerak.   

Meskipun demikian, persepsi body image negatif juga sebagian besar dialami oleh 

responden dengan status gizi yang normal dan tidak normal, seperti underweight, 

overweight, dan obesitas. Penelitian lebih dalam oleh Ibáñez et al. (2019) menyebutkan 

bahwa pada perempuan khususnya,  cenderung tidak puas dengan tubuhnya dibandingkan 

laki-laki. Hal ini terutama diakibatkan oleh tekanan sosial, sehingga munculnya persepsi 

bahwa walaupun kondisi status gizi normal atau underweight, namun tetap merasa diri 

perlu untuk menjadi lebih kurus.  

Penelitian Khatimah et al. (2023) diperoleh adanya hubungan antara persepsi body 

image dengan status gizi. Individu dengan status gizi tidak normal memiliki persepsi body 

image negatif, dan sebaliknya. Dikatakan juga bahwa status gizi yang tidak normal 

cenderung memiliki kebiasaan sarapan yang buruk. Penelitian Boli et al. (2023) 

menemukan bahwa ada hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi para 

pekerja di Kota Jayapura. Pekerja dengan status gizi yang normal memiliki kebiasaan 

sarapan yang baik dan teratur. Permasalahan persepsi ini dapat menimbulkan kebiasaan 

hidup yang tidak sehat apabila responden tidak diberikan pengetahuan yang cukup. Oleh 

karena itu, perlu intervensi yang tepat untuk menangani masalah ini.  

 

Tabel 4.6 Tabulasi Silang 

 Umur 

Persepsi 

Body Image 
Usia muda Pekerja awal Paruh baya 

Pra 

pensiun 
Total 

Positif 3 27 11 8 49 

Negatif 11 203 72 44 330 

Total 14 230 83 52 379 

 Jenis Kelamin 

 Laki-laki Perempuan Total 

Positif 23 26 49 
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Negatif 154 176 330 

Total 177 202 379 

 Jenis Pekerjaan 

 PNS/Polri/TNI/BUMN/D Swasta Wiraswasta 
Lain-

lain 
Total 

Positif 20 19 9 1 49 

Negatif 159 108 53 10 330 

Total 179 127 62 11 379 

 

 

Status Gizi 

Underweight Normal Overweight Obesitas Total 

Positif 3 40 2 4 49 

Negatif 36 190 52 52 330 

Total 39 230 54 56 379 

 

4.  KESIMPULAN  

Sebagian besar pekerja di Kota Jayapura terdapat pada kategori usia pekerja awal, 

berjenis kelamin perempuan, dan memiliki pekerjaan sebagai 

PNS/Polri/TNI/BUMN/BUMD. Sebagian besar pekerja di Kota Jayapura berstatus gizi 

normal. Sebagian besar pekerja di Kota Jayapura memiliki persepsi body image negatif. 

Persepsi body image negatif ini dapat menyebabkan seseorang mengalami masalah gizi 

hingga gangguan kesehatan, akibat pola hidup yang salah. Perlu dilakukan intervensi agar 

pekerja di Kota Jayapura memiliki pemahaman yang baik terkait tubuh yang sehat.  
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